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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
metode Picture and Picture pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an 
(BTQ) untuk meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an siswa 
kelas VIII di MTs Ma'arif NU Al-Anwar Kaligangsa Kulon. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas guru BTQ, 
wakil kepala bidang kurikulum, dan siswa kelas VIII. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
kemudian dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi metode Picture and Picture dilakukan melalui 
penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi, penggunaan 
media gambar, penyusunan gambar sesuai materi, dan kegiatan 
membaca Al-Qur'an secara mandiri maupun berkelompok. Sebelum 
metode diterapkan nilai rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an 
siswa sebesar 68 dan hanya 9 dari 25 siswa (36%) yang mencapai 
KKM 75. Setelah penerapan metode Picture and Picture kemampuan 
membaca Al-Qur'an siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 24 
dari 25 siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan baik serta 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tajwid, keaktifan 
belajar, dan rasa percaya diri. Faktor yang mendukung penerapan 
metode ini meliputi kompetensi guru, media pembelajaran yang 
menarik, dukungan sekolah, dan antusiasme siswa. Adapun faktor 
penghambatnya yaitu perbedaan kemampuan membaca siswa, 
keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya konsentrasi sebagian 
siswa, serta kurangnya rasa percaya diri ketika membaca Al-Qur'an 
di depan kelas. Dengan demikian metode Picture and Picture dapat 
menjadi alternatif pembelajaran BTQ yang efektif dalam 
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an siswa.   
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Introduction 
Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik di lembaga pendidikan Islam. Melalui kemampuan membaca 
Al-Qur'an yang baik, siswa tidak hanya mampu melafalkan ayat dengan benar tetapi juga 
dapat memahami kaidah tajwid sebagai dasar dalam membaca Al-Qur'an sesuai tuntunan. 
Oleh karena itu pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) memiliki peran penting dalam 
membentuk kemampuan tersebut sejak jenjang madrasah. 

 
Pada kenyataannya proses pembelajaran BTQ masih menghadapi berbagai kendala. 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang sama. Sebagian siswa 
sudah mampu membaca dengan lancar sedangkan sebagian lainnya masih mengalami 
kesulitan dalam mengenali huruf hijaiyah, menerapkan hukum tajwid, maupun membaca 
ayat Al-Qur'an dengan baik. Selain itu masih ditemukan siswa yang kurang aktif mengikuti 
pembelajaran dan merasa kurang percaya diri ketika diminta membaca Al-Qur'an di depan 
kelas. Kondisi seperti ini tentu menjadi tantangan bagi guru dalam menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode Picture and 

Picture. Metode ini memanfaatkan media gambar sebagai sarana belajar sehingga siswa 
lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media visual juga mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik karena siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru tetapi juga terlibat secara aktif melalui kegiatan mengamati, menyusun, 
dan menghubungkan gambar sesuai materi yang dipelajari. Dengan demikian proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara lebih menyenangkan. 

 
Di MTs Ma'arif NU Al-Anwar Kaligangsa Kulon pembelajaran BTQ sebelumnya masih 

didominasi oleh metode ceramah dan membaca secara bergantian. Hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an siswa masih perlu ditingkatkan. 
Nilai rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an siswa hanya mencapai 68 atau masih 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 25 siswa hanya 9 siswa 
atau sebesar 36% yang telah mencapai ketuntasan belajar. Selain itu sebagian siswa masih 
kurang memahami hukum tajwid serta kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih 
menarik dan mampu meningkatkan partisipasi siswa. 
 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi metode Picture and Picture pada pembelajaran BTQ untuk meningkatkan 
kelancaran membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII di MTs Ma'arif NU Al-Anwar Kaligangsa 
Kulon. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi guru dalam 
memilih metode pembelajaran BTQ yang lebih efektif sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih aktif, menarik, dan mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an 
siswa. 
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Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 
mengenai implementasi metode Picture and Picture pada pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur'an (BTQ) dalam meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII di MTs 
Ma'arif NU Al-Anwar Kaligangsa Kulon. 

 
Penelitian dilaksanakan di MTs Ma'arif NU Al-Anwar Kaligangsa Kulon. Subjek 

penelitian terdiri atas guru mata pelajaran BTQ, wakil kepala bidang kurikulum, dan siswa 
kelas VIII yang terlibat dalam proses pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive karena dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran BTQ 
menggunakan metode Picture and Picture. Wawancara dilakukan kepada guru BTQ dan 
wakil kepala bidang kurikulum untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran, faktor pendukung, serta faktor penghambat. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

 
Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 

dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran mengenai implementasi metode 
Picture and Picture dalam pembelajaran BTQ. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 
melakukan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Results and Discussion  

1. Implementasi Metode Picture and Picture pada Pembelajaran BTQ 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Ma'arif NU Al-Anwar 

Kaligangsa Kulon diketahui bahwa implementasi metode Picture and Picture pada 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
mengarahkan siswa agar terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran sehingga 
proses belajar tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga melibatkan partisipasi siswa 
secara langsung. 

 
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan 

pemberian motivasi kepada siswa agar lebih siap mengikuti kegiatan belajar. Selanjutnya 
guru menjelaskan materi mengenai bacaan Al-Qur'an dan hukum tajwid yang akan 
dipelajari. Setelah penyampaian materi guru menampilkan media berupa gambar, kartu 
huruf hijaiyah, dan potongan ayat Al-Qur'an yang digunakan sebagai media pembelajaran. 
Siswa kemudian diminta mengamati media tersebut, menyusun gambar sesuai urutan 
yang benar, serta menjelaskan alasan penyusunan gambar berdasarkan materi yang telah 
dipelajari. Kegiatan ini membuat siswa lebih aktif karena mereka tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

 
Pada tahap berikutnya siswa membaca potongan ayat Al-Qur'an secara individu 
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maupun kelompok sesuai dengan media yang telah disusun. Guru memberikan bimbingan 
dan koreksi terhadap pelafalan makharijul huruf serta penerapan hukum tajwid apabila 
masih ditemukan kesalahan. Setelah seluruh kegiatan selesai guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan penguatan terhadap materi yang 
telah dipelajari sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bacaan 
Al-Qur'an. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Picture and Picture 

memberikan perubahan pada proses pembelajaran BTQ. Sebelum metode ini diterapkan 
pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan 
kurang percaya diri ketika membaca Al-Qur'an di depan kelas. Selain itu kemampuan 
membaca Al-Qur'an siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 68 dan 
hanya 9 dari 25 siswa atau sebesar 36% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75. 

 
Setelah metode Picture and Picture diterapkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa 

mengalami peningkatan. Sebanyak 24 dari 25 siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan 
baik. Selain itu siswa juga menunjukkan peningkatan dalam memahami hukum tajwid, 
lebih aktif mengikuti pembelajaran, dan lebih percaya diri ketika membaca Al-Qur'an di 
depan kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam metode 
Picture and Picture mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 
sehingga tujuan pembelajaran BTQ dapat tercapai secara lebih optimal. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Metode Picture 
and Picture 

 
Setelah metode Picture and Picture diterapkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa 

mengalami peningkatan. Sebanyak 24 dari 25 siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan 
baik. Selain itu siswa juga menunjukkan peningkatan dalam memahami hukum tajwid, 
lebih aktif mengikuti pembelajaran, dan lebih percaya diri ketika membaca Al-Qur'an di 
depan kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam metode 
Picture and Picture mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 
sehingga tujuan pembelajaran BTQ dapat tercapai secara lebih optimal. 
 
a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keberhasilan implementasi metode 
Picture and Picture pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) di MTs Ma'arif NU Al-
Anwar Kaligangsa Kulon dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor 
tersebut saling berkaitan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
aktif, menarik, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. 

 
Faktor pendukung yang pertama adalah kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran. Guru mampu menyampaikan materi dengan baik serta mengarahkan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu guru juga mampu memanfaatkan 
media gambar sebagai alat bantu pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan. 

 
Faktor pendukung berikutnya adalah tersedianya media pembelajaran yang menarik. 

Penggunaan gambar, kartu huruf hijaiyah, dan potongan ayat Al-Qur'an mampu menarik 
perhatian siswa sehingga mereka lebih antusias mengikuti pembelajaran. Media tersebut 
membantu siswa memahami materi tajwid dan bacaan Al-Qur'an dengan cara yang lebih 
mudah dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru. 

 
Selain kompetensi guru dan media pembelajaran, dukungan dari pihak madrasah juga 

menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode Picture and 
Picture. Dukungan tersebut terlihat dari tersedianya sarana pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan selama proses pembelajaran berlangsung. Antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran juga menjadi faktor penting karena sebagian besar siswa 
menunjukkan minat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan belajar menggunakan media 
gambar. Kondisi tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. 

 
b. Faktor Penghambat 

Di samping faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang 
menjadi penghambat dalam implementasi metode Picture and Picture. Faktor penghambat 
tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum dapat berjalan secara maksimal pada 
sebagian siswa sehingga guru perlu melakukan penyesuaian dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 

 
Faktor penghambat yang pertama adalah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur'an 

di antara siswa. Sebagian siswa telah mampu membaca Al-Qur'an dengan baik sedangkan 
sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf hijaiyah, melafalkan 
makharijul huruf, maupun menerapkan hukum tajwid. Perbedaan kemampuan tersebut 
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menyebabkan guru harus memberikan perhatian dan pendampingan yang berbeda kepada 
setiap siswa. 

 
Faktor berikutnya adalah keterbatasan media pembelajaran dan waktu yang tersedia. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran belum sepenuhnya tersedia dalam jumlah 
yang memadai sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian. Selain itu 
alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menyebabkan guru belum dapat memberikan 
kesempatan latihan membaca secara merata kepada seluruh siswa. 

 
Faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya konsentrasi dan motivasi belajar sebagian 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Masih terdapat beberapa siswa yang 
mudah teralihkan perhatiannya ketika kegiatan belajar berlangsung sehingga kurang aktif 
mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Selain itu beberapa siswa juga masih merasa malu 
dan kurang percaya diri ketika diminta membaca Al-Qur'an di depan kelas. Kondisi 
tersebut mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an pada sebagian 
siswa. 

 
Faktor penghambat lainnya berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas 

dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi siswa. Penerapan metode Picture 
and Picture membutuhkan persiapan media, pengelolaan waktu, serta pengawasan yang 
cukup agar setiap siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Apabila pengelolaan kelas 
kurang optimal, kegiatan pembelajaran dapat menjadi kurang terarah dan beberapa siswa 
berpotensi kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 
memiliki strategi yang tepat dalam mengatur kegiatan pembelajaran, membagi kelompok, 
serta memberikan instruksi yang jelas agar penggunaan metode Picture and Picture dapat 
berjalan lebih efektif dan tujuan pembelajaran BTQ dapat tercapai. 

 
c. Upaya Guru Mengatasi Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil penelitian guru melakukan beberapa upaya untuk mengatasi 
berbagai hambatan yang muncul selama proses pembelajaran BTQ menggunakan metode 
Picture and Picture. Upaya yang dilakukan yaitu memberikan bimbingan khusus kepada 
siswa yang masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an, memberikan motivasi agar 
siswa lebih percaya diri ketika membaca di depan kelas, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih membaca secara berulang baik secara individu maupun 
kelompok. 

 
Selain itu guru juga memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia secara optimal 

agar seluruh siswa tetap dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Guru berusaha 
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman sehingga siswa tidak merasa takut ketika 
melakukan kesalahan dalam membaca Al-Qur'an. Dengan adanya berbagai upaya tersebut 
proses pembelajaran BTQ menggunakan metode Picture and Picture dapat berlangsung 
lebih efektif meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu terus diperbaiki pada 
pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 

 
Penggunaan metode Picture and Picture juga memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih variatif. Media gambar yang digunakan 
dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan menarik perhatian 
mereka selama proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya 
menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga melibatkan siswa dalam mengamati dan 
memahami gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran Al-Qur'an. Hal tersebut 
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dapat membantu siswa lebih mudah menerima materi serta meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam kegiatan pembelajaran. 

 
Upaya lain yang dilakukan guru adalah melakukan evaluasi secara bertahap terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan masing-masing siswa serta mengidentifikasi siswa yang 
masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut. Melalui evaluasi tersebut, guru dapat 
menentukan bentuk bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan yang 
dilakukan secara bertahap diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an, baik dari aspek kelancaran maupun ketepatan dalam membaca. 

 
Dengan demikian, keberhasilan penerapan metode Picture and Picture tidak hanya 

bergantung pada penggunaan media gambar, tetapi juga pada peran aktif guru dalam 
memberikan bimbingan, motivasi, latihan, dan evaluasi kepada siswa. Guru perlu 
menyesuaikan penerapan metode dengan kondisi dan kemampuan setiap siswa agar 
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Meskipun masih terdapat hambatan 
dalam pelaksanaannya, berbagai upaya yang dilakukan menunjukkan bahwa metode 
Picture and Picture dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung pembelajaran 
BTQ yang lebih aktif, menarik, dan membantu meningkatkan kelancaran membaca Al-
Qur'an siswa. 
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Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Picture 

and Picture pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) di MTs Ma'arif NU Al-Anwar 
Kaligangsa Kulon telah dilaksanakan melalui tahapan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, penggunaan media gambar, kegiatan menyusun gambar, membaca 
Al-Qur'an, evaluasi, serta penguatan materi. Penerapan metode tersebut mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan menarik sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari. 

 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode Picture and Picture memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Sebelum metode 
diterapkan nilai rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an siswa masih berada di bawah 
KKM dengan tingkat ketuntasan sebesar 36%. Setelah penerapan metode, kemampuan 
membaca Al-Qur'an siswa mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan 24 dari 25 
siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan baik. Selain itu, siswa juga mengalami 
peningkatan dalam pemahaman hukum tajwid, keaktifan belajar, dan rasa percaya diri 
ketika membaca Al-Qur'an di depan kelas. 

 
Keberhasilan implementasi metode Picture and Picture dipengaruhi oleh beberapa 

faktor pendukung, yaitu kompetensi guru, media pembelajaran yang menarik, dukungan 
dari pihak madrasah, dan antusiasme siswa. Sementara itu, faktor penghambat yang masih 
ditemui meliputi perbedaan kemampuan membaca Al-Qur'an antarsiswa, keterbatasan 
media pembelajaran, keterbatasan waktu, kurangnya konsentrasi sebagian siswa, serta 
rendahnya rasa percaya diri ketika membaca Al-Qur'an di depan kelas. Berbagai hambatan 
tersebut diatasi melalui bimbingan khusus, pemberian motivasi, latihan membaca secara 
berulang, serta pemanfaatan media pembelajaran secara optimal. 

 
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Picture and Picture 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran BTQ yang efektif untuk 
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengembangkan penerapan metode ini pada jenjang pendidikan yang berbeda atau 
mengombinasikannya dengan media pembelajaran berbasis teknologi sehingga dapat 
memberikan hasil yang lebih optimal. 
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